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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian bukan hanya ditunjukkan dari banyaknya 

lapangan pekerjaan, namum juga terjadi peningkatan jumlah sumber daya 

manusia untuk saling berlomba-lomba untuk dapat memperoleh pekerjaan. 

Lapangan pekerjaan terdiri dari dua sektor, yaitu sektor formal dan informal. 

Dalam Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 menyebutkan bahwa golongan 

usaha kecil terbagi menjadi tiga. Usaha kecil formal, usaha kecil informal, dan 

usaha kecil tradisional. Usaha kecil formal ialah usaha yang sudah terdaftar, dan 

tercatat dalam badan hukum, sedangkan usaha kecil informal merupakan usaha 

yang belum terdaftar, belum tercatat dan belum berbadan hukum. Sebagai 

contohnya pedagang kaki lima, pedagang asongan, pedagang pasar, petani dan 

pemulung. Usaha kecil tradisional ialah usaha dengan menggunakan alat produksi 

sederhana yang digunakan secara turun-temurun berkaitan dengan budaya dan 

seni.  

Usaha merupakan sebuah cara untuk mengentaskan kemiskinan dengan 

menambah penghasilan tenaga kerja yang tidak mempunyai kesempatan bekerja 

pada sektor formal. Usaha memiliki peranan penting pada perkembangan ekonomi 

sebuah negara. Seperti contohnya ialah negara Amerika. Penyumbang ekonomi 

terbesar di Amerika bukan dari perusahaan-perusahaan besar dengan berteknologi 

tinggi, melainkan dunia wirausaha yang menciptakan lapangan pekerjaan (Rofiq, 

2013). Usaha menjadi suatu upaya seseorang untuk memperoleh penghasilan yang 

dapat memenuhi kebutuhan hidup. 

Hakikat modal sosial ialah hubungan sosial terjalin dalam kehidupan sehari-

hari pada masyarakat. Hubungan sosial mengindikasikan hasil sebuah interaksi 

sosial dalam waktu yang relatif lama sehingga menghasilkan jaringan, pertukaran 

sosial, pola kerja sama, saling percaya, termasuk nilai dan norma yang mendasari 

sebuah hubungan sosial itu. Bentuk modal sosial pada dasarnya terbentuk oleh 

dua jenis solidaritas sebagai usaha individu-individu untuk berkelompok, yaitu 

solidaritas mekanik dan solidaritas organik (Field, 2016:3). Salah satu kunci 
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sukses usaha ialah sukses dalam kerja sama usaha. Kerja sama pada intinya 

menunjukkan adanya kesepakatan antara dua orang atau lebih yang saling 

menguntungkan (Field, 2016: 85-87). 

Jaringan sosial ialah sebuah jaringan relasi dan hubungan sosial yang 

terdapat pada suatu kelompok masyarakat. Jaringan tersebut adalah keseluruhan 

relasi dan hubungan sosial yang dapat diamati, seperti jaringan sosial yang 

terdapat di masyarakat kota, keseluruhan relasi dan hubungan sosial pada 

kalangan pemimpin kota, antara pemimpin dan masyarakat kota, ada pada 

kalangan masyarakat tersebut umumnya. Relasi dan hubungan sosial itu terdapat 

di berbagai bidang kehidupan meliputi ekonomi, sosial, kebudayaan, politik dan 

lain-lain. Jaringan relasi dan hubungan merupakan gambaran hubungan antar 

status-status dan peran-peran dalam masyarakat (Field, 2016: 71). 

Jaringan, trust, dan norma dalam jual beli penting pagi pengusaha dalam 

mengembangkan atau ekspansi usaha mereka di daerah yang baru, maka strategi 

yang dilakukannya adalah menemukan jaringan sosial yang mungkin mereka 

miliki (Damsar, 2011: 173). Kepercayaan dalam jual beli terbentuk dari adanya 

kejujuran, seperti kejujuran dari penjual dan pembeli. Sedangkan norma sebagai 

aturan dalam jual beli yang menuntun penjual dan pembeli, aturan yang 

menguntungkan kedua belah pihak. 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang dengan 

uang dengan cara melepaskan hak milik dari satu kepada yang lain atas dasar 

saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan hukum Islam. 

Sedangkan dalam syariat Islam jual beli adalah pertukaran harta tertentu dengan 

harta lain berdasarkan keridhaan antar keduanya. Dengan pengertian yang lain 

memindahkan hak milik dengan hak milik lain berdasarkan persetujuan hitungan 

materi (Sabiq, 1996: 120). 

Menurut Pasal 1457 KUH Perdata, jual beli ialah suatu perjanjian dengan 

pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan dan 

pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan. Bahwa yang harus 

diserahkan dalam persetujuan jual beli adalah barang berwujud benda. Barang 

adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan objek harta benda atau harta kekayaan. 
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Produk pertanian mempunyai peranan dominan bagi masyarakat, salah 

satunya adalah sebagai bahan baku dalam kegiatan industri, baik industri besar, 

industri menengah, dan industri kecil maupun industri rumah tangga (Praditya, 

2010: 1). Karet berbeda dengan komoditi perkebunan yang lainnya seperti kelapa 

sawit yang sebagian besar diusahakan oleh perkebunan besar, seperti pemerintah 

atau swasta. Oleh karena itu perkebunan karet dapat dijadikan sebagai sumber 

kesejahteraan dan pemerataan pembangunan. Tanaman karet ialah tanaman 

perkebunan yang telah dikenal masyarakat, sebagian besar petani sudah mengenal 

tanaman karet dan praktik budidayanya. Karet menjadi sangat dekat dengan petani 

dikarenakan sifatnya yang mudah saat dibudidayakan, tidak sulit dalam 

pengolahan serta memberikan nilai ekonomi secara langsung kepada petani. 

Luas tanaman karet di Provinsi Sumatera Selatan mengindikasikan provinsi 

tersebut sebagai daerah sentra produksi karet terbesar. Di Sumatera Selatan 

banyak petani yang mengandalkan tanaman karet sebagai sumber mata 

pencaharian utama untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi, selain tanaman 

perkebunan lainnya seperti kopi, kelapa, lada, dan kelapa sawit. Luas areal dan 

produksi tanaman perkebunan di Sumatera Selatan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.1 Data Luas Areal dan Produksi Perkebunan di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2018 

No Komoditi Luas Areal 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1. Karet 1.274.594 1.053.272 

2. Sawit .179.925 464.696 

3. Kopi 250.923 344.576 

4. Kelapa 65.879 57.298 
 

Sumber: Provinsi Sumatera Selatan dalam Angka 2018. 

 

Berdasarkan tabel di atas, bahwa perkebunan karet memiliki luas lebih besar 

bila dibandingkan dengan komoditi lainnya di Provinsi Sumatera Selatan, 

tanaman karet memiliki luas lahan 1,2 juta hektar. Selain paling luas, hasil 

produksi komoditi karet merupakan produksi terbanyak bila dibandingkan dengan 

komoditi lainnya. 
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Tabel 1.2  Luas Areal dan Produksi Karet Perkebunan Rakyat Menurut 

Kabupaten Tahun 2018 

No Kabupaten Luas Areal 

(Ha) 

Produksi (Ton) 

1 Lahat 38.023 26.195 

2 Empat Lawang 4.994 1.670 

3 Pagar Alam 1.688 535 

4 Musi Banyuasin 267.360 155.254 

5 Banyuasin 91.004 93.777 

6 Musi Rawas 134.675 122.441 

7 Muratara 182.368 133.076 

8 Lubuk Linggau 13.981 3.613 

9 OKU 71.542 43.315 

10 OKU Timur 78.657 37.534 

11 OKU Selatan 5.270 4.233 

12 OKI 156.493 144.346 

13 Ogan Ilir 35.772 33.184 

14 Muara Enim 152.959 161.439 

15 PALI 71.423 80.460 

16 Prabumulih 19.131 11.760 

17 Palembang 512 440 

TOTAL 1.274.594 1.053.272 
 

Sumber: Provinsi Sumatera Selatan dalam Angka 2018. 

Menurut data Provinsi Sumatera Selatan dalam Angka 2018 memiliki luas 

lahan perkebunan karet milik rakyat sebesar 1.274.594 hektar dengan produksi 

karet 1.053.272 ton pada tahun 2018 menjadikan Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki lahan karet terluas, dan produksi karet terbesar. Berdasarkan tabel 1.2 di 

atas Kabupaten Ogan Komering Ilir menempati urutan ketiga dalam hal produksi 

getah karet yaitu sebanyak 144.346 ton.  

 Pada penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian di Desa Lebung 

Gajah Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Di Desa 

Lebung Gajah tahun 2018 menunjukkan dari 4.021 penduduk terdapat 3.737 
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orang yang bekerja sebagai petani karet atau bila ditotalkan yaitu 96.14 persen. 

Jumlah getah karet yang diproduksi Desa Lebung Gajah sebanyak 10 ton per 

minggu. Usaha jual beli getah karet lebih dominan daripada usaha pengolahan 

lain. 

 

Tabel 1.3 Industri dan Pengolahan Desa Lebung Gajah Tahun 2018 

Jenis Usaha 

Jual Beli 

Kapasitas Sistem Pemasaran 

Karet 10 ton per minggu Tengkulak 

Sarang Walet 5 Kg per bulan Tengkulak 

Sumber: Profil Desa Lebung Gajah Tahun 2018. 

 Usaha jual beli getah karet saat ini semakin banyak ditemukan di Desa 

Lebung Gajah, usaha jual beli getah karet tersebut dilakukan oleh tengkulak desa 

setempat. Peneliti memlilih tengkulak sebagai objek penelitian karena tengkulak 

memegang pasar jual beli karet di Desa Lebung Gajah. Petani yang menjual getah 

karet bukan hanya dari Desa Lebung Gajah saja tetapi juga ada dari desa sekitar, 

seperti Desa Tulung Seluang dan Ujung Tanjung. Walaupun terdapat banyak 

tengkulak di desa sekitar tetapi kebanyakan petani cenderung menjual ke 

tengkulak di Desa Lebung Gajah karena adanya sistem pemberian bonus kepada 

petani yang menjual karet dengan kualitas baik, harga yang ditawarkan cukup 

kompetitif dan terdapat sistem peminjaman uang yang memungkinkan petani 

dapat meminjam uang kepada tengkulak dan membanyarnya saat menjual karet. 

 Ketika awal memulai usaha jual beli getah karet, para tengkulak 

membutuhkan modal dana berkisar Rp. 5.000.000 untuk modal awal, dan bisa 

membeli getah karet 40 sampai 1000 Kg per hari. Dalam proses membeli dan 

menjual getah karet, tengkulak dibantu oleh karyawan yang direkrut dari kerabat 

atau orang lain, karyawan ini bertugas menimbang, mengangkut dari tempat 

pembelian ke tempat penampungan, dan mengangkut ke tempat penjulaannya. 

Untuk memperoleh getah karet dari petani, tengkulak dapat membeli 

langsung maupun sistem berlangganan dengan petani, dengan begitu pengusaha 

tidak khawatir dalam memperoleh getah karet. Pada pembelian langsung, 

tengkulak membeli secara tunai getah karet dari petani, sedangan pada sistem 

tidak langsung, petani bisa meminjam uang terlebih dahulu, lalu ketika panen 
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dibayar dengan getah karet. Tengkulak membangun hubungan sosial dengan 

petani sehingga petani merasa saling terbantu, karet dari petani diseleksi 

berdasarkan kualitas, jika kualitasnya bagus maka harga akan lebih mahal dari 

harga pasaran. Hubungan tengkulak dengan petani terjalin atas rasa saling 

percaya, yaitu petani menjual barangnya dengan menjaga kualitas. Sebelum 

mempunyai usaha jual beli getah karet, para tengkulak awalnya bermata 

pencaharian sebagai petani karet, melihat peluang usaha jual beli getah karet 

begitu menjanjikan warga memulai usaha dengan modal sedikit dan hasil 

penjualannya menguntungkan sehingga usaha jual beli getah karet semakin 

banyak dan mendominasi usaha jual beli di Desa Lebung Gajah.  

 

Tabel 1.4  Jumlah Tengkulak Getah Karet di Desa Lebung Gajah  

Tahun 2018 

No. Nama 

Tengkulak 

Lama Usaha 

(Tahun) 

Pembelian 

Per Bulan 

(Ton) 

Jumlah 

Petani 

Langganan 

1. Awal 16 20 50 

2. Kapet 4 3 8 

3. Redo 11 17 40 

4. Darli 13 14 35 

5. Miden 5 4 10 

6. Koyep 6 5 12 

7 Sapri 3 3 7 

8. Bota 14 15 37 

Sumber: Observasi Peneliti, 3 Agustus 2018. 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat empat orang tengkulak yang 

jumlah pembelian getah karet lebih dari 10 ton per bulan, begitu pula dengan 

jumlah pelanggannya yang melampaui 20 petani langganan. Dari pembelian 

dengan petani, tengkulak kemudian menjual getah karetnya pada pabrik pembeli 

di Palembang. Harga getah karet di tengkulak Desa Lebung Gajah relatif sama, 

hal tersebut karena mereka memiliki rasa kebersamaan dan kepercayaan pada para 

tengkulak yang lain, penetapan harga tersebut tidak ada kesepakatan tertulis 

dengan tujuan agar tidak menciptakan kecemburuan antar tengkulak, sehingga 

menjalin hubungan yang baik di antara mereka.  
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Tabel  1.5 

Harga Getah Karet di Tengkulak Desa Lebung Gajah Tahun 2019 

No. Bulan Harga 

1 Januari Rp. 8.120 

2 Februari Rp. 8.000 

3 Maret Rp. 7.800 

4 April Rp. 8.200 

5 Mei Rp. 8.170 

6 Juni Rp. 8.500 

7 Juli Rp. 7.510 

8 Agustus Rp. 7.550 

9 September Rp. 7.520 

10 Oktober Rp. 7.600 

11 November Rp. 7.420 

Sumber: Observasi Peneliti, 2019 

Usaha jual beli getah karet di Desa Lebung Gajah secara umum adanya 

semangat mereka yang kuat karena ingin meningkatkan taraf hidup. para 

tengkulak awalnya tidak memiliki pengetahuan mengenai usaha jual beli getah 

karet, mereka belajar dengan dari orang tua dan memperoleh informasi dari 

sesama tengkulak yang telah melakukan usaha tersebut sebelumnya. Peneliti ingin 

meneliti tentang bagaimana modal sosial usaha jual beli getah karet di Desa 

Lebung Gajah, pada dasarnya modal sosial yang kuat ialah kunci utama dari 

keberhasilan sebuah usaha. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana modal sosial dalam usaha jual beli getah karet di Desa Lebung 

Gajah Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis modal sosial dalam usaha 

jual beli getah karet di Desa Lebung Gajah Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

 Manfaat teoritik dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 

bagi masyarakat pada umumnya dan juga dapat digunakan oleh kalangan 

akademis serta mahasiswa untuk menambah literatur ilmu yang berkaitan dengan 

mata kuliah modal sosial, sosiologi ekonomi, dan modal sosial dalam usaha jual 

beli getah karet di daerah lainnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian ini diharapkan yaitu: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai modal 

sosial dalam usaha jual beli getah karet di Desa Lebung Gajah Kecamatan 

Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Dapat dijadikan evaluasi dan masukan bagi usaha jual beli getah karet agar 

lebih maju lagi dalam mengembangkan usahanya. 

3. Bagi warga Desa Lebung Gajah Kecamatan Tulung Selapan hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memperoleh informasi terkait modal sosial dalam usaha 

jual beli getah karet, sehingga dapat membuka peluang pengusaha baru dalam 

jual beli getah karet. 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Alfitri. 2011. Community Development: Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Bourdieu, Pierre. 2010. Arena Produksi Kultural. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Bungin, Burhan. 2011. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana Predana Media  

Group. 

Creswell, J.W, 2013, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Mixed. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

Damsar. Indrayani. 2011. Pengantar Sosiologi Ekonomi. Jakarta: Kencana. 

Dasgupta P, Ismail S. 2000. Social Capital: A Multifaceted Perspective. 

Washington DC: The World Bank. 

Field, John. 2016. Modal Sosial. Yogyakarta: Kreasi Wacana. 

Fukuyama, F. 2002. Trust. Kebajikan Sosial dan Penciptaan Kemakmuran. 

Yogyakarta: Penerbit Qalam. 

Hamidi. 2004. Metode Penelitian Kualitatif: Apliaksi Praktis Pembuatan 

Proposal dan Laporan Penelitian. Malang: UMM Press. 

Hendi Suhendi. 2014. Fiqih Muamalah. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Lawang Robert M.Z. 2005. Kapital Sosial dalam Perspektif Sosio-logik. 

Universitas Indonesia: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Hasan, M. Ali. 2003. Berbagai Macam Transaksi dalam Islam Fiqih Muamalat. 

Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Moleong, Lexy. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Mardalis. 1999. Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

Nasution Z, Sastrawidjaja, Hartono, Mursidin, Priyatna. 2007. Sosial Budaya 

Masyarakat Nelayan Konsep dan Indikator Pemberdayaan. Jakarta: Balai 

Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan. 

Purwanta, H.J. 2008. Teknologi Budidaya Karet. Balai Besar Pengkajian dan 

Pengembangan Teknologi Pertanian Badan Litbang Pertanian. 

 



Rofiq A. 2013. Kemajuan Ekonomi Indonesia: Isu Strategis, Tantangan, dan 

Kebijakan. Bogor: PT Penerbit IPB Press. 

Sabiq Sayyid. 1996. Fiqih Sunnah, Bandung: Alma'arif. 

Setiawan, D. H. dan Andoko A. 2005. Petunjuk Lengkap Budidaya Karet. Jakarta:  

Agromedia Pustaka. 

Subekti, Tjitrosudibio. 2008. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Jakarta: PT. 

Pradnya Paramita. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi: Mix 

Methods. Bandung: CV Alfabeta. 

Sztompka, Piotr. 2004. Sosiologi Perubahan Sosial. Jakarta: Prenada Media 

Group. 

Sumber Karya Ilmiah yang Dipublikasikan 

Anyualatha Harid. 2013. Modal Sosial dalam Pembangunan. Jurnal JISPAR 

FISIP Universitas Palangka Raya, Vol. 4, 20-61. (Diakses pada tanggal 28 

November 2018). 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2018. Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dalam Angka 2018. Kayuagung: Badan Pusat Statistik. 

(Diakses pada tanggal 28 Desember 2018). 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2018. Provinsi Sumatera Selatan 

dalam Angka 2018. Palembang: Badan Pusat Statistik. (Diakses pada 

tanggal 28 Desember 2018). 

Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan. 2018. Data luas areal dan produksi 

perkebunan di Provinsi Sumatera Selatan. (Diakses pada tanggal 29 

November 2018). 

Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018. Luas Areal dan Produksi Karet 

Perkebunan Rakyat Menurut Kabupaten. (Diakses pada tanggal 22 Januari 

2019). 

Heni Nopianti, Nia Elvina. 2011. Modal Sosial Pada Komnitas Nelayan di Pulau 

Baai (Studi pada Nelayan di Kelurahan Sumber Jaya Kecamatan Kampung 

Melayu Kota Bengkulu). Jurnal Akses Vol 8 Nomor 1 hal 55-63. (Diakses 

pada tanggal 22 November 2018). 

Kukuh Yudha Karnanta. 2013. Kajian Terhadap Pemikiran Pierre Bourdieu. 

Jurnal Poetika Vol 1 Nomor 1 hal 23-45. (Diakses pada tanggal 23 

November 2018). 

 



 

Meri Nurami. 2013. Peran Modal Sosial pada Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat (Studi pada Usaha Daur Ulang di Desa Kedungwonokerto, 

Kecamata Prambon, Sidoarjo) dalam jurnal ilmiah. Vol 12 hal 15-40. 

(Diakses pada tanggal 20 Januari 2019). 

Moh. Aris Munandar. 2010. Peran Modal Sosial dalam Penanggulangan 

Kemiskinan Masyarakat Miskin Perkotaan pada Pedagang Sektor Informal 

di Kota Semarang. Jurnal Forum Ilmu Sosial. Vol 37 nomor 2 hal 19-34. 

(Diakses pada tanggal 18 November 2018). 

 

Mohammad Fajar Mustofa. 2013. Peran Modal Sosial pada Proses 

Pengembangan Usaha (Studi Kasus : Komunitas PKL SMAN 8 Jalan 

Veteran Malang). Jurnal Ekonomi dan Bisnis. Vol 2 hal 20-39. (Diakses 

pada tanggal 23 Desember 2018). 

Praditya. 2010. Analisis Usaha Industri Gula Jawa Skala Rumah Tangga di 

Kabupaten Wonogiri. Jurnal Fakultas Pertanian. Universitas SebelasMaret. 

Vol 3 hal 16-39. (Diakses pada tanggal 16 November 2018). 

Rio Syahli, Bintarsih Sekarningrum. 2017. Pengelolaan Sampah Berbasis Modal 

Sosial Masyarakat. Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosiologi Vol 1 hal 

143-151. (Diakses pada tanggal 25 November 2018). 

Sawitri D, I. F. Soepriadi. 2014. Modal Sosial Petani dan Perkembangan 

Industri di Desa Senira Pertanian Kabupaten Subang dan Kabupaten 

Karawang. Jurnal Perencanaan dan Kota. Vol. 25 hal 17-36. (Diakses pada 

tanggal 25 November 2018). 

Syahra Rusydi, 2003, Modal Sosial: Konsep dan Aplikasi, Jurnal Masyarakat dan 

Budaya, Vol 5 No.1 hal 16-49. (Diakses pada tanggal 20 Januari 2019). 

Supratiwi. 2013. Peranan Modal Sosial dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Desa Bendar, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati. Jurnal 

Ilmiah. Vol 4 hal 20-40. (Diakses pada tanggal 26 November 2018). 

Vipriyanti. 2007. Studi Sosial Ekonomi tentang Keterkaitan antara Modal Sosial 

dan Pembangunan Ekonomi Wilayah Studi di Empat Kabupaten di Provinsi 

Bali. Bogor: Insitut Pertanian Bogor. Vol 6 hal 56-57. (Diakses pada tanggal 

27 November 2018). 

Wanarni, Irma. 2011. Keterkaitan antara Modal Sosial dengan Produktivitas 

pada Sentra Bawang Merah di Kecamatan Pangalengan Kabupaten 

Bandung. Jakarta: Universitas Indonesia. Vol 4 hal 40-50. (Diakses pada 

tanggal 27 November 2018). 


